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Abstrak 

Legalitas usaha merupakan persetujuan penyelenggaraan kegiatan usaha yang diberikan kepada 

perorangan maupun sekelompok orang dari pihak yang berwenang. Salah satu bentuk legalitas 

usaha ini yaitu NIB (Nomor Induk Berusaha). Adanya NIB dapat memberikan keuntungan bagi 

pengusaha, terutama dalam hal memperoleh bantuan dari pemerintah. Masih adanya UMKM yang 

belum mengetahui maupun mendapat sertifikat NIB, menjadi permasalahan utama yang sering 

dijumpai di Kelurahan Blitar. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman, pelatihan, dan pendampingan legalitas usaha berupa NIB secara online melalui 

aplikasi Online Single Submission (OSS) kepada UMKM di Kelurahan Blitar. UMKM D’Celvin 

menjadi target dalam program pembentukan NIB. Metode yang digunakan dalam program 

pendampingan ini yaitu Penelitian, Aksi, dan Partisipasi. Hasil dari pendampingan ini yaitu UMKM  

D’Celvin memiliki pengetahuan mengenai NIB, memperoleh sertifikat NIB, yang selanjutnya dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan usahanya, seperti mengajukan kredit usaha rakyat (KUR) dan 

pembinaan dari pemerintah. 
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Business legality is approval for conducting business activities who given to individuals or groups 

of people from the authorities. One form of business legality is the NIB (Business Identification 

Number). The existence of an NIB can provide benefits for entrepreneurs, especially when it comes 

to getting help from the government. There are still UMKM that don't know or receive an NIB 

certificate, become the main problem that is often found in the Blitar Village. This community 

service program aims to: given understanding, training, and business legal assistance in the form 

of NIB online through the Online Single Submission (OSS) application to UMKM in the Blitar 

Village. UMKM D'Celvin become a target in the NIB formation program. The methods used in this 

mentoring program are Research, Action, and Participation. The result of this assistance is that 

UMKM D'Celvin has knowledge about NIB, get NIB certificate, which can then be used to develop 

their business, such as applying for people's business loans (KUR) and guidance from the 

government. 
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PENDAHULUAN  

Analisis Situasi 

Masyarakat di Kelurahan Blitar rata-rata bermata pencaharian sebagai petani, guru dan 

wirausaha. Wirausaha yang ditekuni oleh masyarakat di kelurahan Blitar merupakan industri rumah 

tangga yang masih dimiliki oleh perorangan atau rumah tangga. UMKM di Kelurahan Blitar memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan yang cukup baik dari tahun ke tahun. Kelurahan lebih serius 

memperhatikan sektor usaha ini. Hal ini dikarenakan UMKM memiliki kinerja yang lebih baik dalam 

tenaga kerja yang produktif, meningkatkan produktivitas yang tinggi, dan mampu berkembang di 

banyak usaha besar. Di sisi lain, para pelaku usaha UMKM di Kelurahan  Blitar menghadapi 

tantangan yang cukup berat terkait pengembangan usahanya, antara lain kepemilikan Nomor Induk 

Berusaha (NIB) (Fatmawati, A., & Atmaja, A. R., 2022). 

Mahasiswa KKN Kelompok 16 UPN Veteran Jawa Timur melihat banyak sekali pelaku usaha 

dan UMKM di Kelurahan Blitar yang belum memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha). Bahkan pelaku 

usaha belum mengetahui perihal NIB, mulai dari fungsi, manfaat dan pentingnya NIB bagi legalitas 

usaha milik pribadi. NIB merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk menjalankan bisnis. 

Manfaat dari NIB memberikan kemudahan kepada pelaku usaha untuk mendapatkan izin usaha dan 

izin komersial dalam menjalankan bisnis yang dimiliki oleh pelaku usaha, juga untuk mendapatkan 

NPWP Badan atau Perorangan, bahkan pelaku usaha dapat tergabung sebagai peserta BPJS 
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Ketenagakerjaan, dan lain-lain. Selain itu, NIB merupakan salah satu jalan UMKM agar dapat 

menjangkau lingkup pasar yang luas.  

Minimnya pengetahuan pelaku usaha terkait NIB, menjadikan Mahasiswa KKNT UPN 

Veteran Jawa Timur Kelompok 16 untuk membangun program kerja baru di Kelurahan Blitar. 

Mahasiswa KKNT UPN Veteran Jawa Timur Kelompok 16, membantu pelaku usaha UMKM di 

Kelurahan Blitar untuk mendapatkan NIB sebagai legalitas usaha UMKM. Selain itu, Mahasiswa 

KKNT UPN Veteran Jawa Timur Kelompok 16 mengadakan sosialisasi kepada pelaku usaha 

mengenai pembuatan NIB dan pentingnya NIB, agar pelaku nusaha memahami betapa pentingnya 

NIB untuk UMKM.  

UMKM memiliki peranan yang sangat vital. Peranan vital tersebut diiringi juga dengan peranan 

UMKM yang dapat mengatasi permasalahan pengangguran yang menjadi permasalahan yang sedang 

banyak terjadi pada era sekarang ini. Tentunya hal tersebut sejalan dengan upaya pemerintah yang 

juga berupaya memerangi kemiskinan dan pengangguran (Fitri, W., & Sheerleen., 2021). Dikarenakan 

daya saing industri kreatif yang kian banyak dengan terbukanya pasar di dalam negeri dan luar negeri 

UMKM dituntut agar dapat mempertahankan serta melakukan peningkatan standar, desain dan 

kualitas dari produk itu sendiri agar dapat diterima oleh para konsumen . Oleh karena itu pembinaan 

dan pengembangan UMKM dirasa adalah hal yang perlu untuk segera diperbaiki agar mampu 

bersaing dengan para pelaku usaha lainnya.  

Dalam menghadapi krisis perekonomian UMKM mampu bertahan dan bahkan menjadi sektor 

penghasil produk-produk yang mampu bersaing dengan para pelaku usaha lainnya. Pada 

kenyataannya para pelaku UMKM biasanya didominasi oleh para perempuan walaupun tak dapat 

dipungkiri para laki-laki juga ikut berperan didalamnya. Biasanya para pelaku UMKM rata-rata 

berperan sebagai ibu rumah tangga. Mayoritas perempuan di dalam UMKM dikarenakan beberapa 

faktor yaitu yang pertama perempuan yang mayoritas ibu rumah tangga bisa sambil menjaga anaknya 

dan mengisi waktu sela yang bermanfaat sambil melatih skill mereka. Yang kedua perempuan 

biasanya memiliki ketelitian yang tinggi serta ulet dalam masalah-masalah pengelolaan keuangan, 

alokasi konsumsi, redistribusi pendapatan, dan sebagainya dalam bekerja maka dari itu tak salah jika 

para pelaku UMKM didominasi oleh para perempuan. Adapun motivasi keterlibatan perempuan 

dalam usaha yang sedang digelutinya tentunya sangat beragam seperti ingin membantu suami dalam 

mencari uang untuk keluarganya, memperoleh tambahan pendapatan, keinginan mandiri, dan 

warisan turun-temurun. Bentuk usaha yang digelutinya juga beragam, diantaranya adalah usaha 

perorangan makanan, jasa menjahit, perdagangan kecil-kecilan di pasar, dan sebagainya (Irawaty, 

et.al. 2022).  

Potensi UMKM dalam perekonomian sebenarnya dapat dikembangkan menjadi lebih besar lagi 

namun tak sedikit permasalahan yang dihadapi dalam merealisasikannya. Adapun mengenai 

masalah-masalah yang terjadi antara lain: 

1. Kualitas SDM dirasa kurang memadai (Mutinda, et.al., 2020) 

Dibutuhkan kualitas yang mampu bersaing yaitu para warga masyarakat yang berjiwa atau 

memiliki daya kreativitas yang tinggi sangat dibutuhkan untuk membawa inovasi untuk produk 

mereka.  

2. Terbatasnya kemampuan manajemen 

https://journals.eduped.org/index.php/income/index
https://doi.org/10.56855/income.v1i2.95


https://journals.eduped.org/index.php/income/index  

INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement 
Volume 01 Number 02 2022, pp. 231-239 
e-ISSN: 2961-7677; p-ISSN: 2962-0023 
DOI: https://doi.org/10.56855/income.v1i2.95    
Received Nov 28, 2022; Revised Nov 31, 2022; Accepted Des 02, 2022 

234 
 

Tentu para pelaku UMKM menginginkan agar usahanya berjalan dengan tertib dalam  

administrasinya. Maka dari itu manajemen disini berfungsi. Uang keluar dan uang masuk 

dapat dicatat dan direview. Kondisi yang sering terjadi pada kenyataannya adalah 

bercampurnya kepentingan bisnis dan rumah tangga, maka dari itu peran manajemen disini 

sangat diperlukan. 

3. Keterbatasan pendanaan untuk investasi dan modal kerja 

Ini adalah persoalan yang sering ditemukan. Sering kali para pelaku usaha ingin 

mengembangkan produk mereka atau berinovasi akan produk mereka akan tetapi terhalang 

dengan dana yang ada. Tak hanya itu para masyarakat yang ingin menjadi pelaku UMKM 

seringkali mengurungkan niatnya karena tidak adanya dana yang bisa mereka dapatkan.  

4. Penguasaan teknologi yang masih cukup rendah.  

Teknologi adalah suatu penunjang yang cukup penting dalam hal pemasaran. Dengan 

teknologi tentunya produk kita menjadi semakin dikenal oleh masyarakat luas. Di daerah-

daerah yang kurang dijamah oleh teknologi tentu sulit bagi mereka untuk menjadikan usahanya 

lebih berkembang jika teknologi tidak dikuasai.  

Mengenai pengembangan UMKM yang ada di tanah air  terutama untuk meningkatkan daya 

saing dipasar global Tim Peneliti ISEI pada tahun 2010 merekomendasikan sebagai berikut (Nurma 

Yuwita, et.al., 2021): 

1. Bantuan yang disasarkan untuk para pelaku UMKM seringkali tidak tepat pada 

tujuannya  maka dari itu penting dilakukannya pengarahan  bantuan kepada UMKM 

yang membutuhkan tak jarang  biasanya bantuan sering kali tidak tepat. Dilakukannya 

inovasi dalam penyusunan skema bantuan dari lembaga/kementerian.  Perlunya 

peningkatan mengenai kualitas dan kuantitas dari produk pelatihan teknis pemasaran 

adalah bantuan yang diharapkan bagi para pelaku UMKM.  

2. Diperlukan insentif untuk diversifikasi produk yaitu dengan mengadakan sosialiasi dan 

perlindungan mengenai HAKI. Mengakomodir pendaftaran merek adalah upaya dari 

pemerintah untuk membantu UMKM.  

3. Mendorong penggunaan TI untuk kegiatan usaha UMKM.  

4. Kemudian yang terakhir yaitu, Pemberian suku bunga khusus & skema pembiayaan 

yang lebih baik terkhusus untuk para pelaku UMKM yang menghasilkan produk yang 

memiliki  prospek tinggi di pasar internasional.  

 

Selanjutnya dalam menjalankan usahanya UMKM memerlukan pengakuan dari Negara 

dimana ia berada, pengakuan ini sering disebut juga dengan legalitas. Mengenai pentingnya legalitas 

bagi pelaku UMKM, legalitas tersebut adalah bentuk pengakuan dari Negara terhadap suatu produk 

dan tak hanya itu legalitas dapat digunakan sebagai suatu syarat kerjasama dari pihak-pihak yang akan 

bekerja sama.  

Dalam pasar global  legalitas UMKM bertujuan sebagai alat bersaing di pasar global. Namun 

pada kenyataannya pada saat ini hanya cukup sedikit UMKM yang memiliki legalitas. Kurangnya 

pemahaman tentang manfaat kepemilikan dan juga disibukannya para pelaku UMKM dengan 

transaksi yang mereka lakukan menjadi permasalahan yang perlu menjadi perhatian lebih. Padahal 

legalitas pada UMKM sangat diharapkan agar UMKM mampu bersaing di era global. 
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Oleh karena itu perlunya pendampingan mengenai kepengurusan legalitas adalah hal yang 

sangat penting  bagi pelaku UMKM yang sedang menjalankan usaha mereka agar mereka memiliki 

legalitas atas usaha mereka. Surat izin usaha dalam bentuk IUMK atau izin-izin usaha mikro kecil 

adalah bentuk legalitas yang didapatkan pelaku UMKM. Berbeda dengan legalitas yang didapatkan 

untuk industri makanan rumahan legalitasnya berbentuk P-IRT.  Usaha yang memiliki legalitas ini 

dapat menitipkan barang atau produknya dengan sistem konsinyasi kepada retail minimarket. 

Walaupun memiliki banyak manfaat akan tetapi tak sedikit Pelaku UMKM enggan untuk 

mengurus legalitas dari usaha mereka. Hal tersebut dapat dikarenakan beberapa faktor. Biasanya 

pelaku UMKM tidak mendapatkan sosisaliasi terkait dengan kepengurusan legalitas, berapa lama 

waktu yang dibutuhkan untuk mengurus legalitas, serta bagaimana proses tata cara pengurusan 

legalitas tersebut. Berdasarkan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 Tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintregrasi Secara Elektronik. Perlu adanya pendampingan mengenai legalitas tentang 

pendaftaran Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) di Kelurahan Blitar  melalui sistem single submission 

(OSS). Izin yang diperoleh pelaku usaha pada saat pendaftaran dan kemudian diterbitkan oleh 

lembaga OSS atas nama Menteri, Kepala Badan, Gubernur, atau Bupati/Walikota. Hal ini 

merupakan upaya pemerintah untuk mempercepat perizinan dan meningkatkan pelayanan publik 

(Rahmanisa Anggraeni, 2021). Oleh sebab itu tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat oleh 

Kelompok 16 KKNT MBKM UPN Veteran Jawa Timur adalah melakukan pendampingan salah satu 

pelaku UMKM di Kelurahan Blitar untuk mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui Online 

Single Submission (OSS).    

Solusi dan Target 

Memuat garis besar solusi permasalahan, rencana kegiatan pengabdian, waktu dan tempat 

pengabdian, prosedur kegiatan data dan target. Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan masalah 

disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan analisis situasi khusus untuk 

pengabdian dimasukkan dalam bagian ini. Model sitasi dan kutipan yang digunakan dalam artikel 

ialah APA. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode yang dipakai dalam pelaksanaanya yaitu melalui metode Research (Penelitian) 

Action (Aksi) dan Participatory (Partisipasi). Metode ini bekerja dengan cara melakukan kegiatan 

sembari memecahkan persoalan yang sedang  di hadapi. Atau dapat diartikan dalam pandangan 

tradisional adalah sebuah kerangka pemikiran untuk memecahkan persoalan. Adapun pengertian lain 

dari metode action research adalah  aktivitas memperbaiki sesuatu perencanaan,pelaksanaan dan 

mencakup juga pada evaluasinya yang  di kerjakan secara sistematis..  

Dengan demikian action research dapat diartikan sebagai penghubung  antara  praktek dengan. 

Sebelum materi diberikan tim dilaksanakan terlebih dahulu penyebaran angket pada peserta tentang 

identitas usaha, jenis usaha, berapa lama usaha tersebut telah berdiri,  dan juga mengenai kendala 

yang dihadapi  serta harapan dimasa yang akan datang. Observasi awal ini dimaksudkan  karena 

pengusaha UMKM membutuhkan pendampingan pembuatan legalitas melalui Online Single 

Submission.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Background UMKM D’Celvin 

D’Celvin berdiri sejak tahun 2018 oleh ownernya yang bernama Bu Nike. D’Celvin 

merupakan UMKM yang berlokasi di Jalan Aryo Blitar No.21, Kelurahan Blitar, Kecamatan 

Sukorejo, Kota Blitar. UMKM ini menawarkan berbagai produk hasil olahan buah segar seperti aneka 

es jus dan makanan ringan. Produk yang ditawarkan oleh D’Celvin adalah es jus, es manado, es taro, 

pisang roll, risoles, lumpia, onde-onde dan masih banyak lagi. Keunggulan D’Celvin sendiri ada pada 

harga produk yang sangat murah, yaitu dengan range harga mulai dari Rp 1.500 hingga Rp 10.000 

untuk makanan dan Rp 3.000 hingga Rp 6.000 untuk minumannya. 

  

 
Gambar 1. Logo UMKM D’Celvin 

 

2. Filosofi Logo 

a. Gambar minuman memberikan kesan minuman yang segar dan fresh. Buah-buahan 

memiliki arti aneka ragam olahan buah yang di jual. 

b. Nama UMKM yang terinspirasi dari nama anak pertama sang owner. 

c. Dari segi warna, perpaduan warna pastel untuk menunjukkan summer vibe atau nuansa 

musim panas. Produk D’Celvin sangat cocok untuk dikonsumsi terutama saat musim panas.  

3. Pemberdayaan UMKM Dengan Legalitas Usaha 

Dasar hukum UMKM adalah UU Nomor 20 tahun 2008. Berdasarkan UU tersebut, yang 

dimaksud Usaha Mikro adalah bentuk usaha milik orang perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro. Sedangkan izin usaha pada intinya merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh instansi yang 

berwenang yang mengatakan kebolehan individu atau badan guna melakukan usaha. Izin usaha ini 

sangat penting  karena dengan adanya izin usaha, maka secara langsung usaha tersebut mendapat 

perlindungan dan kepastian hukum agar secara nyata dapat berkontribusi dalam meningktatnya nilai 

plus dari produksi, penyerapan tenaga kerja, ketersediaan barang dan jasa serta diseminasi 

penumbuhan kewirausahaan.  
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Aspek perizinan usaha menurut Pasal 12 UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

dimaksudkan untuk: 

a. Menyederhanakan mekanisme perizinan usaha melalui sistem pelayanan terpadu satu pintu 

b. Membebaskan dan memberikan keringanan biaya perizinan bagi UMKM 

 

Benefit yang diperoleh terkait izin usaha bagi UMKM, yaitu: 

a. Jaminan perlindungan hukum akan diperoleh 

b. Kemudahan dalam mengembangkan usaha 

c. Kemudahan dalam marketing usaha 

d. Kemudahan dalam akses memperoleh biaya  

e. Diperolehnya pendampingan usaha dari pemerintah berupa seminar, workshop atau pembinaan 

langsung ke lokasi usaha. 

4. Pelatihan Pengurusan Legalitas Usaha Melalui OSS 

Pelatihan ini satu dari berbagai cara sosialisasi mengenai mudahnya membuat perijinan 

NIB dengan mengandalkan teknologi yang kemudian berdampak pada meningkatnya kelas 

UMKM. Para pelaku UMKM dipandu dengan menggunakan peralatan sederhana yaitu melalui 

Handphone masing-masing dengan menyediakan data yang dibutuhkan berupa KTP dan Surat 

Keterangan Usaha dari desa masing masing. 

Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Kunjungi website https://oss.go.id/ lalu klik menu Daftar maka akan masuk ke 

https://uilogin.oss.go.id/login?action=register 

b. Lalu pilih jenis Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

c. Lalu pilih skala usaha “Orang Perorangan” 

d. Kemudian isikan nomor telepon dan alamat email dan seluruh identitas usaha lengkap dengan 

password yang diinginkan lalu klik daftar 

e. Maka registrasi akun berhasil 

f. Setelah registrasi akun berhasil, maka selanjutnya kita dapat mengajukan perijinan dengan login 

ke akun kita menggunakan username dan password yang kita miliki 

g. Lalu klik menu “Perizinan Berusaha” dan sort ke menu “Permohonan Baru” 

h. Lalu isikan identitas lengkap dari pengajuan kita seperti alamat, NPWP,  nomor BPJS 

i. Isikan data lengkap usaha yang kita miliki seperti Nama usaha, lokasi usaha, luas lahan usaha  

j. Lalu isikan pemilihan bidang usaha  

k. Kemudian isikan data usaha mengenai jumlah modal usaha 

l. Isikan juga data usaha mengenai jumlah pekerja  

m. Isikan data mengenai produk usaha kita dan kapasitas produksi per tahun dalam nominal 

n. Lalu klik simpan dan akan muncul “DAFTAR KEGIATAN USAHA” yang dimiliki 

o. Lalu klik menu “Proses Perizinan Berusaha” maka akan muncul “Pernyataan Mandiri” dan 

“Kesediaan Memenuhi Kewajiban” serta “Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (SPPL).  

p. Lalu klik lanjut Izin usaha otomatis terbit. 
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Gambar 2. Sertifikat NIB D’Celvin 
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KESIMPULAN 

Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini dapat memberi solusi 

terhadap masalah atau kendala yang dialami oleh mitra. Dengan memiliki izin usaha, UMKM 

berpotensi mendapat jangkauan pemasaran yang jauh lebih luas, adanya peluang kerja yang mampu 

memicu perkembangan UMKM, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk, 

memperoleh perlindungan dan kepastian hukum dalam usaha, berpotensi mendapatkan kesempatan 

pemberdayaan baik dari pusat, provinsi maupun daerah, serta kemudahan dalam mengakses biaya ke 

berbagai lembaga keuangan bank maupun non-bank. 
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